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ABSTRAK 
Pendahuluan: Stroke merupakan masalah sistem saraf pusat karena hambatan aliran 
darah ke otak atau pecah pembuluh darah di otak. Stroke menyebabkan penurunan 
kekuatan genggaman otot tangan pada lansia. Handgrip exercise menjadi salah satu 
terapi nonfarmakologis untuk menstimulasi fungsi neuromuscular pada lansia.  
Metode: Desain penelitian menggunakan case study. Jumlah responden dalam 
penelitian ini yaitu 2 orang dengan kriteria inklusi yaitu lansia berusia >60 tahun, tinggal 
dengan keluarga, terdiagnosa medis stroke di Puskesmas, dan mengalami kelemahan 
otot tangan dengan skala kekuatan otot minimal 3. Tempat penelitian di di Wilayah Kerja 
Puskesmas RI Sidomulyo, Pekanbaru. Handgrip exercise dilakukan sebanyak 2 kali 
sehari selama 3 hari melalui home visit. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
handgrip dynamometer dan Manual Muscle Testing (MMT). 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kekuatan genggaman 
otot tangan menggunakan handgrip dynamometer. 
Kesimpulan: penerapan handgrip exercise dapat meningkatkan kekuatan genggaman 
otot tangan pada lansia stroke. Semakin lama durasi latihan, semakin meningkatkan 
kekuatan otot genggaman tangan lansia dengan masalah stroke. 
 
Kata kunci: Handgrip exercise; Kekuatan Otot; Lansia; Stroke 

 

     ABSTRACT 

Introduction: Stroke is a central nervous system disorder caused by impaired blood flow to the brain or 
ruptured blood vessels in the brain. Stroke causes decreased handgrip strength in the older people. Handgrip 
exercises are a non-pharmacological therapy to stimulate neuromuscular function in the older people. 
Methods: The research design used a case study approach. The number of respondents in this study was 
two (2) participants, with the following inclusion criteria: older adults aged >60 years, living with family, 
medically diagnosed with stroke at the Community Health Center (Puskesmas RI Sidomulyo, Pekanbaru), and 
experiencing hand muscle weakness with a muscle strength scale of at least 3. Handgrip exercises were 
performed twice daily for 3 days through home visits. Data collection used a handgrip dynamometer and 
Manual Muscle Testing (MMT). 
Result: The study showed an increase in handgrip strength using a handgrip dynamometer. 
Conclusion: Handgrip exercises can improve handgrip strength in older people stroke survivors. The longer 
the duration of the exercise, the greater the improvement in handgrip strength in elderly stroke survivors.  
 
Keywords: Handgrip exercise; Muscle strength; Older people; Stroke
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PENDAHULUAN 
Stroke merupakan masalah neurologis yang 

menyebabkan kelemahan pada lansia. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stroke 
adalah kondisi medis yang ditandai oleh penurunan 
fungsi neurologis akibat masalah aliran darah ke 
otak secara iskemik atau hemoragik. Kondisi ini 
menyebabkan sel-sel otak kekurangan oksigen dan 
nutrisi yang menyebabkan kerusakan jaringan otak, 
kecacatan, atau kematian (B. Yang et al., 2025). 
Stroke menjadi penyebab kematian dan kecacatan 
ketiga terbesar di dunia dengan jumlah 93,8 juta 
kasus. 1 dari 4 orang berisiko mengalami stroke. 
Sebagian besar disebabkan karena hipertensi, 
polusi udara, merokok, kolesterol LDL tinggi, 
konsumsi garam yang tinggi, gula darah puasa 
yang tinggi, disfungsi ginjal, obesitas, kurangnya 
aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol (Feigin et al., 
2024). 

Stroke berisiko tinggi terjadi pada lansia. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
prevalensi stroke meningkat seiring pertambahan 
usia (Rajati et al., 2023). Lansia merupakan agregat 
usia paling berisiko tinggi mengalami stroke karena 
proses degeneratif bertambahnya usia. Stroke 
menjadi penyakit neurologis yang paling 
melemahkan lansia (Gou et al., 2025). 

Peran perawat sebagai care provider dalam 
pemberian asuhan keperawatan dibutuhkan 
sebagai upaya peningkatan kesehatan lansia 
dengan masalah kesehatan stroke. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan 
prevalensi stroke bersamaan dengan penambahan 
usia seseornag. Hal ini menjadi perhatian bagi 
tenaga kesehatan untuk melakukan pencegahan 
dan pengendalian stroke (Rajati et al., 2023). Terapi 
nonfarmakologis dapat membantu pemulihan 
pasca stroke (Wei et al., 2024). 

Salah satu terapi non farmakologis untuk 
lansia dengan masalah stroke adalah handgrip 
exercise. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa handgrip exercise membantu 
dalam meningkatkan kekuatan genggaman, 
motorik tangan, dan fungsi manual dibandingkan 
perawatan standar saja (Leszczak et al., 2025). 
Handgrip exercise meningkatkan kekuatan otot 
ekstremitas atas pasien pasca stroke (Anggraini et 
al., 2024; Habsari et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang apakah 
penerapan handgrip exercise dapat meningkatkan 
kekuatan genggaman otot tangan pada lansia 
stroke di rumah? 
      

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini menggunakan studi 

kasus (case study) dengan jumlah subjek penelitian 
sebanyak 2 orang lansia. Subjek dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi yaitu berusia >60 tahun, 
tinggal bersama keluarga, terdiagnosis medis 
stroke di Puskesmas, serta mengalami kelemahan 
otot tangan dengan skala kekuatan otot minimal 3 
berdasarkan Manual Muscle Testing (MMT). 
Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja 
Puskesmas RI Sidomulyo, Pekanbaru. Intervensi 
yang diberikan berupa handgrip exercise yang 
dilakukan melalui home visit, sebanyak 2 kali sehari 
selama 3 hari berturut-turut. Latihan dilakukan 
menggunakan alat handgrip dynamometer 
(handgrip). Prosedur pelaksanaan latihan yaitu: 
subjek berada pada posisi duduk tegak, dengan 
bahu rileks, siku fleksi 90°, lengan berada di 
samping tubuh, dan pergelangan tangan dalam 
posisi netral. Latihan dilakukan menggunakan 
tangan yang terdampak/ mengalami kelemahan. 
Subjek diminta untuk menggenggam alat sekuat 
mungkin selama beberapa detik pada setiap 
repetisi, kemudian diberikan waktu istirahat antar 
repetisi sebelum melanjutkan genggaman 
berikutnya. 

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan handgrip dynamometer untuk 
mengukur kekuatan genggaman otot tangan, serta 
Manual Muscle Testing (MMT) untuk menilai 
kekuatan otot. Pengukuran kekuatan otot dilakukan 
menggunakan skala MMT, sedangkan kekuatan 
genggaman dicatat berdasarkan hasil pengukuran 
handgrip dynamometer sebelum dan sesudah 
intervensi. Penelitian ini telah dinyatakan lolos uji 
etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes 
Tengku Maharatu dengan nomor: 126/STIKes-
T.MHRT/KEPK/VI/2025. 

 
HASIL 

Data karakteristik responden menunjukkan 
bahwa lansia dengan stroke mengalami masalah 
hipertensi dan hiperkolesterol (50%) dan hipertensi 
saja (50%), jenis kelamin yaitu laki-laki (50%) dan 
perempuan (50%), pendidikan terakhir SMA (50%) 
dan SD (50%), tidak bekerja (100%), dan lama 
mengalami stroke >1 tahun (100%). 

Setelah dilakukan handgrip exercise 
sebanyak 2 kali sehari dalam waktu 5 detik, dan 
dilakukan pengulangan sebanyak 7 kali selama 3 
hari, didapatkan hasil evaluasi sebagai berikut: 
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Grafik 1. Hasil Kekuatan Otot Responden 1 
Sebelum Dilakukan Handgrip Exercise 

 

Grafik 2. Hasil Kekuatan Otot Responden 1 
Setelah Dilakukan Handgrip Exercise 

Berdasarkan perbandingan grafik 1 dan 2, 
terdapat peningkatan kekuatan genggaman otot 
tangan pada responden 1 menggunakan handgrip 
dynamometer dengan rentang 2 (10,5 – 12,5) 
setelah dilakukan handgrip exercise. 

Grafik 3. Hasil Kekuatan Otot Responden 2 
Sebelum Dilakukan Handgrip Exercise 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4. Hasil Kekuatan Otot Responden 2 
Setelah Dilakukan Handgrip Exercise 

Berdasarkan perbandingan grafik 3 dan 4, terdapat 
peningkatan kekuatan genggaman otot tangan 
pada responden 2 menggunakan handgrip 
dynamometer dengan rentang 1,5 (15,5-17) setelah 
dilakukan handgrip exercise. 

PEMBAHASAN 
Lansia dengan stroke mengalami masalah 

hipertensi dan hiperkolesterol (50%) dan hipertensi 
saja (50%). Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa masalah hipertensi dan 
hiperkolsterol menjadi gabungan faktor risiko yang 
lebih besar menyebabkan stroke iskemik. 
Pengendalian tekanan darah dan kolesterol 
menjadi salah satu upaya mencegah stroke (Wang 
et al., 2022). Hiperkolsterol dan hipertensi berkaitan 
dalam proses mekanisme aterosklerosis yang 
menjadi faktor risiko lanjutan dari stroke (Shen et 
al., 2025). Terdapat hubungan hipertensi dan 
hiperkolsterol terhadap kejadian stroke iskemik 
(p=0,001) (Andini et al., 2023). Terdapat hubungan 
hipertensi dengan stroke pada lansia (p=0,003). 
Hipertensi derajat 2 akan 10,106 kali berpeluang 
resiko terjadinya stroke. Semakin tinggi derajat 
hipertensi, semakin tinggi peluang kejadian stroke 
(Martina et al., 2025). 

Jenis kelamin lansia yaitu laki-laki (50%) dan 
perempuan (50%). Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa jenis kelamin (biologis) dan 
sosiokultural tentang gender menjadi salah satu 
faktor risiko stroke, penilaian, pilihan pengobatan, 
dan hasil yang diperoleh. Perempuan lebih banyak 
mengalami masalah yang berkaitan dengan faktor 
risiko stroke seperti diabetes mellitus, hipertensi, 
obesitas, fibrilasi atrium, atau sakit kepala. 
Kehamilan dan faktor hormonal juga mempengaruhi 
risiko stroke pada perempuan (Rexrode et al., 
2022). Stroke lebih banyak terjadi pada pria pada 
usia awal. Semakin bertambah usia, stroke lebih 
banyak terjadi pada perempuan karena hipertensi 
dan fibrilasi atrium (Nahas et al., 2023).  

Pendidikan terakhir lansia yaitu SMA (50%) 
dan SD (50%). Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pendidikan yang rendah 
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meningkatkan risiko kematian, kejadian stroke 
berulang, dan masalah kardiovaskular setelah 
stroke iskemik (Che et al., 2020). Kondisi ekonomi 
dan sosial budaya di masyarakat mempengaruhi 
tingkat pendidikan di masyarakat. Tingkat 
pendidikan berhubungan dengan perilaku 
kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan  
seseorang, semakin  tinggi  pengetahuan  yang  
diperoleh.   Pertambahan   usia dan pendidikan  
yang  rendah meningkatkan  masalah  orientasi,  
memori, perhatian komputasi, dan bahasa pada 
lansia (Nopiyanto et al., 2021; Putri, Widiyanto, & 
Chandra, 2025; L. Zhou et al., 2021). 

Lansia tidak bekerja (100%). Hasil penelitian 
didukung penelitian sebelumnya bahwa seluruh 
lansia tidak bekerja (Putri, Widiyanto, Gasril, et al., 
2025). Mayoritas lansia tidak berkerja karena 
kebutuhan lansia sudah di penuhi oleh keluarga 
misalnya kebutuhan tempat   tinggal, makanan dan 
minuman, pengobatan, dan  lainnya (Putri, 
Widiyanto, & Chandra, 2025). Kondisi stroke 
menyebabkan lansia membutuhkan bantuan 
beraktivitas (parsial care atau total care). 

Lansia sudah mengalami stroke >1 tahun 
(100%). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa lama waktu lansia (>1 tahun) mengalami 
stroke mempengaruhi risiko disabilitas berat dan 
mortalitas pada lansia (Peng et al., 2022; F. Yang et 
al., 2022).  

Hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan kekuatan genggaman otot tangan 
setelah dilakukan handgrip exercise. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kombinasi hand grip exercise dengan latihan range 
of motion meningkatkan kekuatan otot ekstremitas 
atas pasien stroke non-hemoragik (Sulistini et al., 
2021). Latihan genggaman (handgrip strength 

training) meningkatkan kekuatan genggaman pada 
lansia (Keller et al., 2025).  

Hand grip exercise program merupakan  
salah  satu  program  latihan  fisik  yang  dapat 
diberikan  pada  pasien  untuk  meningkatkan  
kekuatan  tangan dan  fungsi  sehari-hari  dalam  
melakukan  activity  daily  living.  Manfaat  lain hand  
grip exercise program adalah peningkatan fungsi   
saraf, pengurangan nyeri neuropatik, pengurangan  
jenis  disfungsi  sensorik,  dan  peningkatan 
mobilitas  fungsional  statis  dan  dinamis  pada  
pasien dengan neuropati perifer (Sya’fa et al., 
2023). Latihan fisik memberikan efek positif pada 
komposisi tubuh, kardiovaskular, dan kebugaran 
fisik (Kim et al., 2022). 

Peningkatan kekuatan genggaman otot 
tangan lansia post stroke diukur menggunakan 
handgrip dynamometer. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kekuatan 
handgrip diukur menggunakan alat dynamometer 
sebagai indikator fungsi otot tangan yang penting 
untuk aktivitas sehari-hari pasien pasca stroke. 
Latihan meningkatkan kekuatan handgrip dapat 
memiliki implikasi klinis untuk memantau atau 
mengarahkan rehabilitasi fungsional pasca stroke 
(M. Zhou et al., 2025). 

Aspek baru dan penting dalam menerapkan 
handgrip exercise dapat dilakukan pada lansia 
dengan masalah stroke minimal kekuatan otot 3. 
Hal ini mempengaruhi kemampuan lansia dalam 
menggunakan alat handgrip.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu hasil 
pengukuran kekuatan otot menggunakan Manual 
Muscle Testing (MMT) belum optimal. Penilaian 
MMT memerlukan durasi waktu yang lebih lama 
dalam menerapkan handgrip exercise pada lansia 
post stroke (minimal 8 minggu).

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kekuatan genggaman otot 
tangan menggunakan handgrip dynamometer. 
Penerapan handgrip exercise dapat meningkatkan 
kekuatan genggaman otot tangan pada lansia 
stroke. Semakin lama durasi latihan, semakin 
meningkatkan kekuatan otot genggaman tangan 
lansia dengan masalah stroke. 
 
SARAN 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 
mengaplikasikan asuhan keperawatan pada lansia 
dengan stroke. Instrumen penelitian dalam 
mengukur kekuatan otot dapat menggunakan 
Manual Muscle Testing (MMT) sedangkan kekuatan 
genggaman otot tangan menggunakan handgrip 
dynamometer. 
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